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A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwatingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan

pendapatan keluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keseahteraan

rumah tangga di daerah pesisir Kecamatan Gunung Jati.

1. Tingkat pendidikan memberikan dampak yang signifikan pada kesgahteraan
rumah tangga di Kecamatan Gunung Jati. Hal ini terlihat dari hasil uji T, atau uji
parsia, yang menunjukkan nila signifikansi kurang dari 0,05. Tingkat
pendidikan dapat menjadi faktor utama yang menentukan kesejahteraan, karena
pendidikan yang lebih tinggi cenderung menghasilkan pekerjaan yang lebih baik
dengan pendapatan yang lebih stabil.

2. Ukuran keluarga juga berpengaruh signifikan terhadap kesgahteraan rumah
tangga di Kecamatan Gunung Jati, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi uji
T yang kurang dari 0,05. Ukuran keluarga yang lebih besar meningkatkan
pengeluaran hidup rumah tangga, meskipun sumber daya ekonomi sering kali
terbatas. Namun, pendapatan yang lebih tinggi meningkatkan kesejahteraan
karena keluarga dapat memenuhi kebutuhan dasar seperti makanan bergizi,
layanan kesehatan, dan pendidikan yang memadai.

3. Pendapatan jugamemberikan pengaruh signifikan terhadap kesegjahteraan rumah
tangga di Kecamatan Gunung Jati, seperti yang dibuktikan oleh hasil uji T
parsial, yang menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini dapat
dimaklumi, karena pendapatan adalah aspek kunci dalam ekonomi keluarga;
semakin tinggi pendapatan, semakin besar kemampuan keluarga untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

4. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, ukuran keluarga, dan
pendapatan kel uarga secara kol ektif memiliki hubungan yang kuat dan pengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan rumah tangga di Kecamatan Gunung Jati.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah di paparkan terdapat saran

yaitu:

1. Bagi Pemerintah Daerah
Diharapkan dapat meningkatkan akses lapangan pekerjaan dan pelatihan
keterampilan bagi masyarakat, sehingga pendidikan yang ditempuh dapat benar-
benar berkontribusi terhadap peningkatan kesegahteraan. Selain itu, program
pengendalian jumlah penduduk melalui penyuluhan keluarga berencana (KB)
juga perlu diperkuat agar jumlah tanggungan dalam rumah tangga dapat
seimbang dengan pendapatan yang diperoleh.

2. Bagi Masyarakat
Rumah tangga diharapkan dapat lebih bijak dalam merencanakan jumlah
anggota keluarga dengan memperhatikan kemampuan ekonomi yang dimiliki.
Selain itu, peningkatan pendapatan dapat dilakukan dengan memanfaatkan
potensi lokal, seperti usaha kecil menengah (UKM) atau kegiatan produktif
lainnya.

3. Bagi Pendliti selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan, oleh karena itu disarankan agar studi
selanjutnya memperluas cakupan variabel dengan menambahkan faktor-faktor
seperti tingkat kesehatan, akses fasilitas umum, atau kualitas lingkungan, yang
juga berpotens memengaruhi kesegjahteraan rumah tangga. Selain itu, jumlah
responden perlu diperbesar agar hasilnyalebih representatif untuk populasi yang
lebih luas di Kecamatan Gunung Jati. Disarankan pula untuk mengadakan
penelitian kualitatif guna menggali kompleksitas data, sehingga dapat
memberikan penjelasan dan perkiraan yang lebih signifikan mengenai peran
tingkat pendidikan, jumlah anggota keluarga, dan pendapatan keluarga dalam
meningkatkan kesgahteraan rumah tangga di wilayah tersebut.



